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ABSTRAK

Pemberian pakan secara teratur dan sesuai takaran merupakan faktor penting dalam keberhasilan
budidaya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun alat pakan ikan otomatis
berbasis Internet of Things (IoT) yang terintegrasi dengan aplikasi Telegram. Sistem ini
memungkinkan pengguna untuk mengontrol dan memantau jadwal pemberian pakan dari jarak jauh
secara real-time melalui perangkat seluler. Metode penelitian yang digunakan meliputi studi
literatur, perancangan sistem (hardware dan software), implementasi alat dengan komponen seperti
NodeMCU, motor servo, RTC DS3231, serta integrasi dengan Telegram Bot. Selanjutnya dilakukan
pengujian terhadap fungsi alat, termasuk ketepatan waktu dan keakuratan pemberian pakan. Hasil
dari sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi pemborosan pakan, dan
mempermudah pengelolaan budidaya ikan secara modern dan praktis. Dengan pendekatan ini,
diharapkan alat dapat meningkatkan efisiensi waktu dan sumber daya, serta meminimalisir resiko
pemborosan pakan akibat pemberian yang tidak teratur.

Kata Kunci: Pakan Ikan, IoT, Telegram.

ABSTRACT

Regular feeding in appropriate amounts is an important factor in successful fish farming. This study
aims to design and build an Internet of Things (loT)-based automatic fish feeding device integrated
with the Telegram application. This system allows users to control and monitor feeding schedules
remotely in real-time via mobile devices. The research methods used include literature study, system
design (hardware and software), implementation of tools with components such as NodeMCU, servo
motor, RTC DS3231, and integration with Telegram Bot. Furthermore, testing of the tool's functions,
including timing accuracy and feeding accuracy, was carried out. The results of this system are
expected to increase time efficiency, reduce feed waste, and facilitate modern and practical fish
farming management. With this approach, it is hoped that the device can increase time and resource
efficiency, as well as minimize the risk of feed waste due to irregular feeding.

Keywords: Fish Feed, loT, Telegram..

PENDAHULUAN

Dalam era teknologi yang semakin maju, otomatisasi menjadi salah satu solusi yang
banyak diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam sektor perikanan.
Otomatisasi memungkinkan berbagai aktivitas dilakukan dengan lebih cepat, efisien, dan
terukur melalui bantuan sistem elektronik dan perangkat pintar. Salah satu kegiatan penting
dalam sektor ini adalah pemberian pakan ikan, yang merupakan faktor utama dalam
menentukan tingkat pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas ikan.

Dalam kegiatan budidaya ikan, baik di kolam maupun akuarium, pemberian pakan
harus dilakukan secara teratur, tepat waktu, dan dalam jumlah yang sesuai. Ketidakteraturan
dalam memberi pakan dapat menyebabkan pertumbuhan ikan yang tidak optimal,
pemborosan pakan, bahkan kematian ikan akibat kekurangan atau kelebihan asupan nutrisi.
Masalah ini umumnya timbul akibat faktor manusia, seperti kesibukan pemilik, keterbatasan
waktu, atau kelalaian dalam menjaga konsistensi jadwal pemberian pakan.

Seiring dengan perkembangan teknologi Internet of Things (IoT), kini muncul
berbagai inovasi yang memungkinkan perangkat fisik seperti mikrokontroler dan sensor
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terhubung dengan jaringan internet untuk melakukan pemantauan dan pengendalian jarak
jauh. Teknologi ini membuka peluang besar bagi pengembangan sistem pakan ikan otomatis
yang cerdas dan praktis. Dengan memanfaatkan IoT, perangkat pemberi pakan dapat
dikendalikan dari jarak jauh menggunakan smartphone, sehingga pengguna tidak perlu
berada di lokasi untuk melakukan pemberian pakan. Sistem ini juga dirancang agar tetap
dapat bekerja secara mandiri meskipun koneksi internet terputus, karena waktu pemberian
pakan disimpan di modul RTC. Dengan demikian, alat ini tidak hanya membantu menjaga
ketepatan waktu pemberian pakan, tetapi juga memberikan fleksibilitas bagi pengguna
dalam melakukan pengawasan dan pengaturan dari jarak jauh.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat dirasakan oleh para pemelihara ikan,
terutama dalam hal efisiensi waktu, kemudahan pengaturan, serta peningkatan efektivitas
pemberian pakan ikan secara otomatis. Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis [oT dengan pengaturan
waktu melalui Telegram, yang mampu memberikan kemudahan dalam pengendalian dan
pemantauan jarak jauh menggunakan perangkat yang sudah akrab digunakan masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian relevan yang menjadi dasar dari pengembangan alat ini antara
lain:

Penelitian oleh Rahmawati (2022) mengembangkan alat pakan otomatis berbasis [oT
menggunakan aplikasi Blynk. Aplikasi ini memungkinkan pengguna mengontrol waktu
pemberian pakan melalui smartphone. Meski demikian, aplikasi Blynk memerlukan koneksi
yang stabil dan penggunaan antarmuka yang memerlukan instalasi tambahan.

Biduan et al. (2020) menguji dosis pakan (3%, 4%, 5% dari biomassa/hari) dan
frekuensi pemberian (2x dan 3x/hari) pada benih ikan mas selama 6 minggu. Hasil
menunjukkan bahwa pertumbuhan optimal tercapai pada dosis 4-5% dan frekuensi 3x/hari.
Efisiensi pakan (FCR) lebih baik pada frekuensi lebih tinggi.

Alfani (2024) untuk merancang suatu sistem yang dapat memberikan pakan ikan
secara otomatis. Sistem ini menggunakan teknologi IoT dengan komponen utama
NodeMCU ESP8266 dan diterapkan pada akuarium yang berisi ikan Channa. Dalam sistem
ini, terdapat beberapa komponen penting seperti sensor suhu dan aktuator motor servo yang
berfungsi sebagai pengeluar pakan. Selain itu, sistem ini juga menggunakan aplikasi Blynk
sebagai antarmuka untuk memantau dan mengendalikan sistem dari jarak jauh. Sistem
pemberian pakan ikan ini dapat mengatur jadwal pemberian pakan secara otomatis dan real-
time. Namun, masih terdapat kelemahan dalam sistem ini, yaitu pengaturan jumlah pakan
yang masih bergantung pada durasi pergerakan servo dan belum dikalibrasi secara presisi
dalam satuan berat pakan.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam proyek ini adalah metode rekayasa atau
perancangan. Proses dimulai dari identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, implementasi
perangkat keras dan lunak, pengujian, hingga evaluasi hasil. Tujuannya adalah merancang
dan merealisasikan sistem pemberian pakan ikan otomatis berbasis IoT dengan kendali
setting waktu pada Telegram.
1. Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah tahapan penelitian yang dilakukan:

1) Studi Literatur: Mengkaji jurnal dan referensi tentang sistem pemberian pakan
otomatis, [oT, Telegram bot, dan sensor.

304



weeeo oo

. Blok Diagram

2) Identifikasi Masalah dan Kebutuhan: Menentukan fitur dan fungsi yang dibutuhkan
pengguna dalam sistem pemberi pakan otomatis.

3) Perancangan Sistem: Membuat diagram blok, pemilihan komponen, dan skema
rangkaian alat.

4) Implementasi Perangkat Keras dan Lunak: Merakit komponen dan menulis program
menggunakan Arduino IDE.

5) Pengujian Sistem: Melakukan pengujian untuk memastikan seluruh fitur berjalan
dengan baik.

6) Evaluasi dan Perbaikan: Menganalisis hasil pengujian dan melakukan revisi jika
diperlukan.

Output Real Time
(RTC DS3231)

Pengaturan Waktu
Jadwal Pakan

Motor Servo + Mekanik Pakan

] Wikrokontroller
(ESP2266)
Buzzer dan LCD 12C
Input

Sensor Ultrasonik
(HC - SR04)

Telegram Bot
(Notifikasi)

Diagram blok sistem terdiri dari beberapa komponen utama:
NodeMCU ESP8266: Menghubungkan semua komponen dengan sinyal input yang
diterima lalu akan menyalurkan ke output seperti servo, RTC, LCD, sensor ultrasonik,
dan buzzer.
RTC DS3231: Menyediakan waktu real-time untuk penjadwalan pemberian pakan.
Sensor Ultrasonik HC-SR04: Mengukur ketinggian sisa pakan di dalam wadah.
Servo Motor SG90: Mengontrol katup mekanik pemberian pakan.
LCD I2C 16x2: Menampilkan informasi sistem seperti waktu dan status pakan.
Buzzer: Memberikan notifikasi suara saat proses pemberian pakan.
Diagram Alir
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Umum Sistem
Alat pakan ikan otomatis berbasis NodeMCU dan Telegram merupakan sistem IoT
(Internet of Things) yang dirancang untuk memudahkan pengguna dalam memberikan
pakan ikan secara terjadwal maupun manual melalui perintah dari aplikasi Telegram. Sistem
ini terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu NodeMCU ESP8266, RTC DS3231, LCD
12C 16x2, servo, buzzer, sensor ultrasonik HC-SR04, dan modul bot Telegram.
Secara umum, cara kerja sistem adalah NodeMCU akan membaca waktu aktual dari
RTC DS3231. Pada waktu yang telah ditentukan (jadwal pakan), NodeMCU mengaktifkan
servo motor untuk menjalankan gear sebagai dorongan untuk keluar pakan. Buzzer akan
berbunyi sebagai indikator bahwa proses pemberian pakan sedang berlangsung.
Selain itu, sistem juga dapat dikendalikan dari jarak jauh menggunakan aplikasi
Telegram. Melalui bot Telegram, pengguna dapat:
1) Mengatur waktu pemberian pakan.
2) Mengaktitkan pakan secara manual.
3) Melihat status sistem dan waktu terakhir pakan diberikan.
2. Analisis Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh komponen
bekerja sesuai fungsinya. RTC memiliki ketepatan tinggi, servo dan buzzer beroperasi
sinkron, LCD menampilkan data dengan jelas, dan Telegram memberikan kontrol jarak jauh
yang efektif.
Berikut rekapitulasi hasil uji sistem secara keseluruhan:
Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

Komponen Hasil Pengujian Keterangan
RTC DS3231 Akurat £5 detik/24 jam Waktu stabil
Servo SG90 Respon £3 detik Gerak halus
Buzzer Bunyi 3 detik Indikator aktif
LCD 16x2 Tampilan jelas Alamat 0x27

Sensor Ultrasonik | Menampilkan sisa pakan | Deteksi pakan berfungsi

Telegram Bot Delay 3 detik Respon baik

Konsumsi daya Stabil via adaptor USB Tidak ada panas berlebih

Sistem ini menunjukkan integrasi IoT yang baik. Delay Telegram 3 detik masih dalam
batas normal untuk komunikasi internet berbasis server. Deviasi RTC +5 detik per hari juga
tergolong akurat untuk sistem otomatis rumah tangga.

Tabel 2. Hasil Pengujian Takaran pakan
Hari | Waktu pakan | Hasil(gram) | Selisih
ke 1 | 08.00 2,0 0,0
kel |16.00 2,2 +0,2
ke2 | 08.00 2,3 +0,3
ke2 |16.00 2,12 +0,12
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ke 3 | 08.00 2,18 +0,18

ke3 |16.00 1,98 -0,02

Rata-rata berat pakan yang diberikan selama pengujian dihitung sebagai berikut:

Rata-rata= (2,0+2,2+2,3+2,12+2,18+1,98)/6 = 2,13 gram

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan pakan dengan rata-
rata mendekati target 2 gram, dengan selisih maksimum 40,13 gram. Penyimpangan ini
masih dapat diterima untuk skala akuarium kecil.

Maka diperoleh hasil 2 gram an untuk 3-4 ekor ikan dalam 1 kali pemberian pakan,
untuk per ikannya bisa melahap sebanyak +0,5 gram. Sedangkan pada referensi jurnal yang
diambil £3 sampai 5 gram untuk beberapa ikan dalam sekali pemberian pakan.

Gambar 1. Tampilan Alat Pada Akuarium
3. Pembahasan Sistem

Integrasi semua komponen menunjukkan bahwa rancangan sistem ini sudah cukup
efisien dan andal untuk operasional sehari-hari. Sinkronisasi waktu antara RTC dan
NodeMCU berfungsi dengan baik, meskipun terdapat sedikit delay yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap jadwal pakan.

Penggunaan sensor ultrasonik menambah tingkat cerdas sistem karena pengguna
dapat mengetahui sisa pakan tanpa membuka wadah. Keterbatasan sistem saat ini adalah
belum adanya penyimpanan permanen (EEPROM) untuk menyimpan jadwal yang diatur
dari Telegram, sehingga pengaturan akan hilang jika listrik mati.
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Dari hasil pengujian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa sistem:
1) Mampu memberikan pakan secara otomatis dengan target 2 gram per siklus.
2) Memiliki akurasi dan konsistensi yang baik untuk penggunaan akuarium skala kecil.
3) Efektif digunakan untuk pemberian pakan ikan sebanyak 2 kali sehari.
4) Tidak menimbulkan sisa pakan berlebih yang berpotensi merusak kualitas air.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem pemberian pakan
ikan otomatis berbasis IoT, dapat disimpulkan bahwa sistem mampu memberikan pakan
ikan secara otomatis sesuai waktu yang diatur menggunakan modul RTC DS3231 dengan
tingkat akurasi yang baik. Integrasi NodeMCU ESP8266 dengan aplikasi Telegram
memungkinkan pengguna melakukan monitoring dan kontrol sistem dari jarak jauh secara
real-time, sementara sensor ultrasonik berfungsi dengan baik dalam mendeteksi sisa pakan
dan mengklasifikasikannya ke dalam kondisi penuh, setengah, dan hampir kosong. Selain
itu, fitur peringatan otomatis saat pakan hampir habis membantu pengguna melakukan
pengisian ulang secara tepat waktu.

Beberapa saran untuk kedepannya seperti Menambahkan sensor kelembaban untuk
mengetahui udara dalam area lingkup akuarium agar saat pemberian pakan tidak terjadi
pengendapan dalam wadah pakan, jika pun terjadi sensor akan mendeteksi dan dapat
mengirimkan notifikasi ke telegram dan bisa menambahkan kamera dalam proyek agar
pemantauan lebih detail dan terlihat langsung kondisi ikan dan saat pemberian pakan.
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